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Abstrak

Pondasi mesin berfungsi sebagai penahan dan penyalur
gaya berupa beban statis dan beban dinamis yang
ditimbulkan oleh mesin yang ditopangnya tanpa
menimbulkan kerusakan/gangguan pada bangunan di
sekitarnya dan orang-orang yang berkerja di sekitarnya serta
tidak mengalami penurunan yang signifikan. Selain
frekuensi natural, dalam perencanaannya juga harus
memperhatikan amplitudo getaran mesin pada frekuensi
kerjanya. Sehingga dapat diketahui apakah ada
kemungkinan terjadi resonansi getaran pada sistem tersebut
dan juga respon yang terjadi baik pada struktur pondasi
maupun pada tanah dasar.

Untuk perencanaan pondasi mesin compressor
yang berlokasi di CNG MARINE Gresik—Jawa Timur, tugas
akhir ini akan memberikan beberapa alternatif pondasi yang
mampu menahan beban dinamis dan beban statis, dan
diselesaikan dengan cara Lumped Parameter System.
Perencanaan pondasi berupa pondasi tiang ukuran 20 cm x
20 cm dengan 1, 2 dan 4 kelompok mesin compressor.

Kata kunci: Pondasi, Beban Dinamis, Amplitudo,
Frekuensi

I. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Pondasi berfungsi sebagai penerus dan penyalur
beban dari struktur atas ke lapisan tanah di bawahnya dan
tidak mengakibatkan kerusakan maupun penurunan yang
berarti.

Untuk mesin biasanya menggunakan pondasi tipe
blok dan tipe meja (fable top). Tiang pancang bisa di pakai
jika tanahnya lepas atau Iunak. Pondasi mesin pada
umumnya mempunyai berat 2-3 kali lebih besar daripada
berat mesin yang dipikulnya, sedangkan beban dinamis yang
ditimbulkan oleh mesin, biasanya relatif lebih kecil bila
dibandingkan dengan beban statisnya. Akan tetapi, karena
beban ini terjadi berulang-ulang dan dalam waktu yang
cukup lama, maka dapat memungkinkan terjadinya
kerusakan pada mesin itu sendiri, penurunan atau gangguan
terhadap bangunan serta orang-orang di sekitanya. Untuk
itu, perlu dikontrol frekuensi dan amplitudo yang terjadi.

Untuk perencanaan pondasi mesin Compressor yang
berlokasi di CNG MARINE Gresik—Jawa Timur, tugas akhir
ini akan memberikan beberapa alternatif pondasi yang
mampu menahan beban dinamis dan beban statis, dan
diselesaikan dengan cara Lumped Parameter System.

Semoga tulisan ini dapat digunakan sebagai masukan
atau referensi untuk perencanaan pondasi Compressor
lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang ditemukan dalam perencanaan

pondasi mesin Compressor Type Galileo MX4 400-4-1500-

14 ini adalah:

1. Bagaimana merencanakan pondasi mesin Compressor
akibat pengaruh dari beban dinamis dan beban statis
dengan alternatif pondasi sebagai berikut:

a. Satu kelompok pondasi terdiri dari satu pondasi
mesin.

b. Satu kelompok pondasi terdiri dari dua pondasi
mesin.

c. Satu kelompok pondasi terdiri dari empat pondasi
mesin.

Dimana pondasi yang dipakai adalah pondasi tiang

ukuran 20 cm x 20 cm.

2. Bagaimana merencanakan pondasi mesin compressor
agar setidaknya getaran yang ditimbulkan tidak
mengganggu manusia di dekatnya (Easily Noticeable
to Person) atau (<Troublesome).

3. Berapa besar anggaran biaya untuk masing-masing
alternatif pondasi mesin agar memenuhi Kriteria
perencanaan.

1.3 Maksud dan Tujuan

Dari permasalahan diatas, adapun tujuan yang ingin

dicapai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah:

Merencanakan pondasi mesin Compressor akibat

pengaruh dari beban dinamis dan beban statis dengan

alternatif pondasi sebagai berikut:

a. Satu kelompok pondasi terdiri dari satu pondasi
mesin.

b. Satu kelompok pondasi terdiri dari dua pondasi
mesin.

c. Satu kelompok pondasi terdiri dari empat pondasi
mesin.

Dimana pondasi yang dipakai adalah pondasi tiang

ukuran 20 cm x 20 cm.

Merencanakan pondasi mesin compressor dimana

setikdaknya getaran yang ditimbulkan tidak

mengganggu manusia di dekatnya (Easily Noticeable

to Person) atau (<Troublesome).

3. Menghitung besar anggaran biaya untuk masing-

masing alternatif pondasi mesindan menentukan
pondasi mesin yang paling efisien.

—_—
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1.4 Batasan Masalah

Batasan dalam pembahasan Tugas Akhir ini adalah:

1. Pembahasan  hanya  dilakukan pada  kasus
pembangunan pondasi mesin Compressor CNG
MARINE PT PJB yang berlokasi di Gresik-Jawa

Timur.
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2. Data tanah yang digunakan pada perhitungan daya
dukung adalah data tanah yang sudah ada dan tidak
membahas permasalahan dari tanah.

3. Perhitungan nilai amplitudo dan frekuensi pada
pondasi mesin menggunakan metode Lumped
Parameter System dan tidak membahas metode lain.

4. Untuk perencanaan, mesin diasumsikan bekerja
secara serentak untuk masing-masing pondasi
kelompok mesin.

5. Data mesin menggunakan data asli yang terlampir
dalam lembar spesifikasi Compressor Type Galileo
MX4 400-4-1500-14.

6. Tidak meninjau aspek pelaksanaan di lapangan.

1.5 Manfaat Penulisan

Tugas akhir ini diharapkan berguna sebagai masukan
atau referensi untuk perencanaan pondasi Compressor
lainnya.

1.6  Lokasi Studi
Lokasi studi berada di Proyek CNG MARINE PT
PJB UP Gresik-Jawa Timur.

II. METODOLOGI
2.1. Diagram Alur Metodologi

III. ANALISA

3.1 Data Mesin
Data mesin Compressor Type Galileo MX4 400-4-
1500-14:

Kecepatan compressor = 1500 rpm
f =50 cps
Berat alat =12 ton

Luas dasar 1 mesin:
Panjang =6,946 m
Lebar =2,612m

3.2. Perencanaan Pondasi
Data pondasi:
Dimensi tiang =20x20 cm

Iy = /20#20 =11.284 cm

Panjang tiang =10m
Kuat tekan (fc’) =45 MPa
Ejiang = 4700Vfc”  =29.725,41 Mpa

Asiang = 0,04 m* = 40.000 mm”
lﬁang=%BH3 =1—12200 .2003=133.333.333,3 mm*
Data tanah:

Yea (tiang =10 m) =20 kN/m’

Ysoil/ Ytiang = 097

Viiane =22 =28,5714 kN/m’
Ysar (1=0,6 m) =1.695,8 kg/m’
Modulus geser yang mempengaruhi pile cap:
Gs =24.529,401 kN/m’
Modulus geser yang mempengaruhi tiang:

Gs =103.456,751 kN/m’

Dimensi pondasi:
1. Pondasi kelompok satu mesin

Sketsa pondasi untuk 1 mesin
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Letak gaya untuk pondasi 1 mesin

Letak gaya arah melintang untuk pondasi 1 mesin
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Denah tiang bor 20x20cm untuk 1 mesin

2. Pondasi kelompok dua mesin

Sketsa pondasi untuk 2 mesin

Letak gaya untuk pondasi 2 mesin

Letak gaya arah melintang untuk pondasi 2 mesin

3200

3.

Denah tiang bor 20x20cm untuk 2 mesin

Pondasi kelompok empat mesin

Sketsa pondasi untuk 4 mesin

Letak gaya untuk pondasi 4 mesin
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Kopel Rocking+Harizantal (x 9)
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IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa perencanaan

compressor,

maka nilai amplitudo yang
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mempengaruhi ditampilkan pada grafik sebagai berikut :
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Grafik Hubungan Antara Pondasi Kelompok Mesin dan

Amplitudo

Rasio amplitudo ditampilkan pada grafik sebagai
berikut:
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Grafik Hubungan Antara Rasio Pondasi Kelompok Mesin
dan Rasio Amplitudo

Perbandingan rekapitulasi biaya pekerjaan untuk
pekerjaan pondasi mesin compressor untuk ketiga alternatif
disajikan dalam tabel sebagai berikut:

- . . B Canr HARGA
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME SATUAN SATUAN (Rp.) TOTAL (Rp.)
1 PEKERTAAN PONDASI 16 UNIT 183,767,000 2540272000
KELOMPOK 1 MESIN
I  [PEKERJAAN PONDASI 8 UNIT 271,004,000 2.168,032.,000
KELOMPOK 2 MESIN
Il |PEKERJAAN PONDASI 4 UNIT 474,850,000 1.899.400,000
KELOMPOK 4 MESIN

Dari data tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Semakin banyak kelompok mesin, maka nilai amplitudo
semakin kecil atau rasio amplitudo berkurang semakin
besar.

2. Semakin banyak kelompok mesin dipasangkan dalam

satu pondasi, biaya pekerjaan tang dibutuhkan semakin
rendah.
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